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Objective: to identify Anxiety in third trimester pregnant women is caused by fear of
Jfacing childbirth which is caused by several factors, including parity, age and education.
10 determine the relationship between parity, age and education of pregnant women in
the third trimester with the level of anxiety in facing the period leading up to childbirth
at the Petir Health Center, Serang Regency in 2023.

Methods: This article is quantitative analytical with a cross sectional design. The
sample in this study was 55 respondents from third trimester pregnant women using a
total sampling technique. The research instrument used a questionnaire. Primary data
was analyzed using the square test.

Results: The results of univariate analysis showed that the majority of third trimester
pregnant women had low risk parity 65.5%, low risk age 67.3%, low education 63.6%,
and moderate anxiety level 60.0%. The results of the bivariate analysis showed that
there was a significant relationship between parity (p value = 0.018), age (p value =
0.006) and education (p value = 0.002) with the anxiety level of pregnant women in
the third trimester in facing the period approaching delivery.

Conclusion: parity, age and education are related to the level of anxiety of pregnant
women in the third trimester in facing the period approaching delivery. Pregnant
women are expected to be able to take advantage of health services to reduce anxiety
before giving birth, so that during labor the mother will be calmer.




PENDAHULUAN

Kecemasan yang dapat terjadi selama masa kehamilan
sangat berdampak negatif pada ibu yang menjelang
persalinan dan rasa cemas ini akan semakin bertambah
besat saat persalinan semakin dekat dan waktu ini
biasanya saat trimester III. Hal ini terjadi karena
ibu hamil tersebut sudah mulai memikirkan proses
persalinan yang akan mereka jalani nantinya dan
memikirkan kondisi bayinya yang akan lahir. Ibu yang
mengalami rasa cemas saat usia kehamilan trimester
III ini meningkat karena adanya pelepasan hormone
stress dan menyebabkan gangguan aliran darah yang
ada dalam Rahim yang mengakibatkan timbulnya rasa
kontraksi (Usman et al., 2019).

Walyani (2021) mengungkapkan bahwa ibu hamil
trimester ketiga merasakan peningkatan kecemasan.
Hal ini dapat dilihat Negara maju ditemukan adanya
kecemasan ibu hamil trimester III sekitar 7-20%
dan di Negara berkembang sekitar lebih dari 20%
(Biaggi et al., 2019). Prevalensi kecemasan selama
kehamilan di beberapa negara menurut Puspitasari &
Wahyuntari (2021) yaitu yang berada di Bangladesh
sebesar 18%, Cina 20,6% dan Pakistan 18%.
Sementara itu menurut Kemenkes RI dalam Suhada
(2019) di Indonesia terdapat sekitar 28,7% ibu
hamil yang mengalami kecemasan pada trimester III.
Kondisi yang sama terjadi di Provinsi Banten dimana
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nurhayati et al. (2020) terdapat sekitar 26,5% ibu
hamil yang mengalami kecemasan pada trimester III,
sementara itu dalam penelitian Wardani et al. (2022)
kecemasan yang dialami ibu hamil trimester III di
Kabupaten Serang mencapai 33,3%.

Terjadinya cemas yang dialami ibu hamil trimester
III terjadi karena ada rasa takut dalam menghadapi
persalinan. ketakutan  dalam
persalinan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal
diantaranya ketakutan akan kematian, ketakutan
akan rasa nyeri dan penderitaan, ketakutan akan
ketidakmampuan atau kekhawatiran terhadap kondisi
janin, misalnya kecacatan ataupun juga kematian janin,
ketakutan kehilangan kontrol diri, ketidakberdayaan,
ketakutan akan kesendirian atau adanya penolakan
dari orang lain, ketakutan akan adanya penyulit
persalinan sehingga harus dirujuk ke pelayanan yang
lebih lengkap fasilitasnya atau harus menjalani section
caesaria (Yuniarsih, 2018).

Kecemasan atau

Ketakutan ini berdampak pada terjadinya lama proses
persalinan (partus lama), risiko section caesaria dan
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proses persalinan yang terjadi dengan menggunakan
alat bantu. Selain memiliki dampak pada persalinan
kecemasan ini juga dapat berdampak pada bayi yang
dapat terjadi kelahiran premature, dilahirkan dengan
berat badan lahir rendah (BBLR), serta dapat terjadi
kegawatan (fetal distres) (Usman et al., 2019). Efek
jangka panjang gangguan kesehatan mental menjadi
depresi yang tidak terobati juga akan mempengaruhi
perawatan  kesehatan diri dan janin
kehamilan sehingga sangat diperlukan strategi untuk
mempromosikan tindakan pencegahan dan perawatan
sedini mungkin (Cameron, 2020).

selama

Dalam hal ini Peran bidan sangat penting dalam
mengatasi masalah tersebut. Tugas bidan melibatkan
pengenalan dan penanggulangan gangguan kecemasan
pada ibu hamil melalui penyampaian informasi
mengenai  kehamilan,

dan dampaknya pada ibu hamil dan janin. Oleh

persalinan,  kecemasan,
karena itu, dukungan emosional yang diberikan
oleh seorang bidan menjadi krusial bagi ibu hamil
untuk mempersiapkan diri secara fisik dan mental
menghadapi proses alamiah kehamilan dan persalinan,
sehingga kecemasan yang berlebihan dapat dihindari.
(Varney, 2019).

Menurut  Manuaba  (2020),  paritas  yang
memperngaruhi terjadinya cemas dapat dikaitkan
dengan aspek psikologis. Ini terjadi mudah terjadi
pada ibu primipara dimana belum ada bayangan
atau pengalaman terhadap apa yang akan dialami
saat persalinan nantinya. Ketakutan ini juga dapat
terjadi karena selalu mendengar cerita cerita yang
mengetrikan dari keluarga dan teman saat menjalani
proses persalinan yang dapat mempengaruhi
psikologis pada ibu menjelang persalinan.. Adapun
penelitian yang telah dilakukan oleh Gary, et al (2020)
mendapatkan bahwa ada hubungan paritas terhadap
kecemasan yang dialami ibu hamil pada trimester III
untuk mendekati proses persalinan.

Sama halnya dengan umur ibu dimana ibu yang hamil
dengan umur yang lebih muda dapat menda menjadi
salah satu faktor terjadinya rasa cemas. Hal tersebut
berhubungan dengan kondisi psikologi ibu hamil. Ibu
dengan umur kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35
tahun lebih sering mengalami kecemasan. Kehamilan
di umur kurang dari 20 tahun secara biologis belum
optimal dari segi emosialnya yang cenderung labil
sedangkan diatas Usia 35 tahun sering dikaitkan
dengan penurunan kesehatan, penurunan kebugaran,
dan munculnya berbagai penyakit mudah masuk di



umur ini (Muchtar, 2019). Hasil penelitian Jannah
(2019) menunjukkan terdapat hubungan antara usia
(p=0,002) dengan kecemasan ibu hamil trimester
III dalam menghadapi persalinan. Ini menunjukkan
bahwa paritas salah satu yang dapat kesecamasan pada
ibu hamil.

Hubungan antara tingkat pendidikan seseorang dan
pemahaman yang dimilikinya tentang masalah tertentu
sangat erat, schingga semakin tinggi pendidikan
seseorang, kecenderungannya untuk merasa cemas
pun semakin berkurang. Hasil penelitian Sari (2022)
dan Suryani (2020) pendidikan berhubungan dengan
kecemasan menghadapi persalinan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan
di Puskesmas Petir Kabupaten Serang Banten pada
bulan November Tahun 2023 terdapat 10 ibu hamil
yang usia kehamilannya sudah mendekati persalinan
didapatkan 7 ibu hamil memilikirasa cemas dan
kwatir terhadap kehamilan yang daialami ibu karena
ibu merasa takut jika saat melahirkan ada penyulit
persalinan, ibu juga khawatir dan takut jika bayi
yang dilahirkan tidak normal. Ibu yang mengalami
kecemasan ditemukan seluruhnya dengan paritas
primipara, usia < 20 tahun dan pendidikan dasar.

Berdasarkan dari teori diatas yang telah dijabarkan
maka penilis tertarik untuk melaksanakan penelitian
dengan judul “Hubungan Paritas, Usia dan Pendidikan
Ibu Hamil Trimester III dengan Tingkat Kecemasan
dalam Menghadapi Masa Menjelang Persalinan di
Puskesmas Petir Kabupaten Serang Tahun 2023

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif
analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan survei dan
observasi. Pengambilan sampel secara total sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 55 responden.
Analisa data dalam penelitian ini terdiri dari analisis
univariat yang bertujuan untuk menjelaskan dan
mendeskripsikan  karakteristik  setiap
penelitian dan analisis bivariat ini menggunakan uji
Uji statistik Chi Square untuk mengtahui hubungan

variabel

antar variabel.
HASIL
Analisis Univariat

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 diketahui
dari 55 ibu hamil trimester III sebagian besar dengan
paritas berisiko rendah sebanyak 36 orang (65,5%)
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usia berisiko rendah sebanyak 37 orang (67,3%),
pendidikan rendah sebanyak 35 orang (63,6%), dan
tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester III dalam
menghadapi masa menjelang persalinan berada pada
kategori sedang sebanyak 33 orang (60,0%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Paritas, Usia, Pendidikan
Ibu Hamil Trimester III dan Tingkat Kecemasan
dalam Menghadapi Masa Menjelang Persalinan di
Puskesmas Petir Kabupaten Serang Tahun 2023

Variabel f %
Paritas
Berisiko Tinggi 19 34,5
Berisiko Rendah 36 65,5
Usia
Berisiko Tinggi 18 32,7
Berisiko Rendah 37 67,3
Pendidikan
Rendah 35 63,6
Tinggi 20 36,4
Tingkat Kecemasan
Sedang 33 60,0
Rendah 22 40,0
Jumlah 55 100
Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan antara Paritas Ibu Hamil Trimester
III dengan Tingkat Kecemasan dalam Menghadapi
Masa Menjelang Persalinan di Puskesmas Petir
Kabupaten Serang Tahun 2023

Tingkat Kecemasan

dalam Menghadapi

) Masa Menjelang lah ™~ Qe
Paritas Persalinan Jumla s g ;OU

=3 )

Sedang  Rendah ° S

f % f % f %

Berisiko =

Tingss 16 842 3 158 19 100 N
o A
Berisiko = N
Rendah 17 47,2 19 52,8 36 100 > g N

J

Total 33 60,0 22 40,0 55 100 <

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 19
ibu hamil trimester III dengan paritas berisiko tinggi
terdapat 16 (84,2%) dengan tingkat kecemasan dalam
menghadapi masa menjelang persalinan sedang,
sedangkan dari 36 ibu hamil trimester III dengan
paritas berisiko rendah terdapat 19 (52,8%) dengan
tingkat kecemasan dalam menghadapi masa menjelang
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persalinan rendah. Hasil uji Chi-Square didapatkan
nilai p = 0,018 < 0,05 yang berarti ada hubungan
yang signifikan antara paritas ibu hamil trimester II1
dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi masa
menjelang persalinan di Puskesmas Petir Kabupaten
Serang Tahun 2023. Nilai OR sebesar 5,961, sehingga
dapat dinyatakan bahwa ibu dengan paritas berisiko
tinggi berisiko 5,961 kali tingkat kecemasan dalam
menghadapi masa menjelang persalinan sedang
dibandingkan ibu dengan paritas berisiko rendah.

Tabel 3. Hubungan antara Usia Ibu Hamil Trimester
III dengan Tingkat Kecemasan dalam Menghadapi

Masa MenjelangPersalinan  di  Puskesmas  Petir
Kabupaten Serang Tahun 2023
Tingkat Kecemasan
dalam Menghadapi
Masa Menjelang Jumlah g @)
Usia Persalinan s 30
c %~
Sedang  Rendah ° S
f % f % f %
Berisiko =
Tinggi 16 88,9 2 11,1 18 100 ;3
ik g G :f\’
Berisiko N
Rendah, 17 459 20 561 37 100 & &3
5
Total 33 60,0 22 40,0 55 100 >

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 18
ibu hamil trimester III dengan usia berisiko tinggi
terdapat 16 (88,9%) dengan tingkat kecemasan dalam
menghadapi masa menjelang persalinan sedang,
sedangkan dari 37 ibu hamil trimester III dengan usia
berisiko rendah terdapat 20 (54,1%) dengan tingkat
kecemasan dalam menghadapi masa menjelang
persalinan rendah. Hasil uji Chi-Square didapatkan
nilai p = 0,006 < 0,05 yang berarti ada hubungan
yang signifikan antara usia ibu hamil trimester III
dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi masa
menjelang persalinan di Puskesmas Petir Kabupaten
Serang Tahun 2023. Nilai OR sebesar 9,412, schingga
dapat dinyatakan bahwa ibu dengan usia berisiko
tinggi berisiko 9,412 kali tingkat kecemasan dalam
menghadapi masa menjelang persalinan  sedang
dibandingkan ibu dengan usia berisiko rendah.
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Tabel 4. Hubungan antara Pendidikan Ibu Hamil
Trimester III dengan Tingkat Kecemasan dalam
Menghadapi Masa Menjelang Persalinan di Puskesmas
Petir Kabupaten Serang Tahun 2023

Tingkat Kecemasan

dalam Menghadapi

=~
: @)
§7 Masa Menjelang Jumlah T g
= Persalinan s ©)
= = g~
<8 o X
B Sedang Rendah =
f % f % f %
Rendah 27 77,1 8 229 35 100 ro —
o NBx
Tinggi 6 30,0 14 700 20 100 S RR¥X%
N
Total 33 60,0 22 40,0 55 100
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 35

ibu hamil trimester III dengan pendidikan rendah
terdapat 27 (77,1%) dengan tingkat kecemasan dalam
menghadapi masa menjelang persalinan sedang,
sedangkan dari 20 ibu hamil trimester III dengan
pendidikan Tinggi terdapat 14 (70,0%) dengan
tingkat kecemasan dalam menghadapi masa menjelang
persalinan rendah. Hasil uji Chi-Square didapatkan
nilai p = 0,002 < 0,05 yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara pendidikan ibu hamil trimester III
dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi masa
menjelang persalinan di Puskesmas Petir Kabupaten
Serang Tahun 2023. Nilai OR sebesar 7,875, schingga
dapat dinyatakan bahwa ibu dengan pendidikan
rendah berisiko 7,875 kali tingkat kecemasan dalam
menghadapi masa menjelang persalinan sedang

dibandingkan ibu dengan pendidikan menengah.
PEMBAHASAN

Hubungan antara Paritas Ibu Hamil Trimester III
dengan Tingkat Kecemasan dalam Menghadapi
Masa Menjelang Persalinan di Puskesmas Petir
Kabupaten Serang Tahun 2023

Berdasarkan penelitian menunjukkan nilai p = 0,018
< 0,05 yang berarti ada hubungan yang signifikan
antara paritas ibu hamil trimester III dengan tingkat
kecemasan dalam menghadapi masa menjelang
persalinan di Puskesmas Petir Kabupaten Serang
Tahun 2023. Nilai OR sebesar 5,961, sehingga
dapat dinyatakan bahwa ibu dengan paritas berisiko
tinggi berisiko 5,961 kali tingkat rasa cemas untuk
menghadapi masa mendekati proses persalinan sedang
dibandingkan ibu dengan paritas berisiko rendah.

Sejana dengan hasil penelitian Gary, et al (2020)
dalam penelitiannya menunjukkan hasil terdapat
hubungan antara paritas dengan kecemasan ibu



hamil trimester III dalam menghadapi persalinan.
Hasil penelitian Susanti et al. (2019) menunjukkan
ada hubungan yang signifikan antara gravida dengan
kecemasan ibu hamil trimester III dalam menghadapi
persalinan denga p-value 0,010 < « (0,05). Munir et al.
(2022) dalam penelitiannya didapatkan hasil terdapat
hubungan antara paritas dengan kecemasan ibu hamil
trimester III dalam menghadapi persalinan.

Pendapat lain menurut Nugroho (2020) pada
grandemultigravida memiliki resiko yang cukup
tinggi untuk terjadinya masalah maupun komplikasi
dalam kehamilan,
kecemasan. Hal ini disebabkan karena ibu sudah

termasuk resiko mengalami
sering hamil dan melahirkan sehingga berpengaruh
terhadap kemunduran fungsi organ reproduksinya.
Selain itu, juga terkait masalah psikologis dimana ibu
sudah tidak mampu merawat anaknya dan masalah
tanggung jawab sebagai orangtua. Hal demikian dapat
mengakibatkan adanya respon yang mengakibatkan

terjadinya kecemasan.

Peneliti berasumsi adanya hubungan antara paritas
ibu dengan tingkat kecemasan ibu hamil trimester
I1I dalam menghadapi persalinan, hal ini disebabkan
oleh karena pada ibu hamil dengan paritas primipara
belum memiliki pengalaman dalam proses kehamilan
maupun persalinan sehingga akan menghadapi
ketakutan yang berlebih (terjadi kecemasan) terhadap
proses persalinannya. Kehamilan pertama bagi seorang
wanita merupakan salah satu periode krisis dalam
kehidupannya. Pengalaman baru ini memberikan
perasaan yang bercampur baur antara bahagia dan
penuh harapan dengan kekhawatiran tentang apa
yang akan dialaminya semasa kehamilan dimana
terdapat kombinasi perasaan cemas tentang apa yang
akan terjadi pada saat melahirkan. Adapun salah satu
kecemasan para ibu menghadapi persalinan adalah
ketakutan terhadap rasa nyeri, apalagi bagi calon ibu
yang belum pernah melahirkan sebelumnya karena
segala sesuatunya adalah pengalaman baru. Begitu juga
ibu hamil dengan paritas terlalu sering melahirkan
(> 3) mempunyai resiko bagi kesehatannya dan
bayinya karena pada ibu timbul kerusakan-kerusakan
pembuluh darah dinding uterus yang mempengaruhi
sirkulasi nutrisi kejanin, dimana jumlah nutrisi akan
berkurang sehingga dapat menyebabkan gangguan
pertumbuhan dan perkembangan janin yang kelak
akan lahir dengan BBLR schingga berdampak pada
sebagian besar ibu mengalami kecemasan sedang.
Sementaraituibu dengan paritas 2-3 merupakan paritas
paling aman ditinjau dari sudut kematian maternal,
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juga pada paritas ini sudah memiliki pengalaman dari
proses persalinan sebelumnya sehingga kecemasan
yang dialami sebagian besar dalam kategori ringan.

Hubungan antara Usia Ibu Hamil Trimester III
dengan Tingkat Kecemasan dalam Menghadapi Masa
Menjelang Persalinan di Puskesmas Petir Kabupaten
Serang Tahun 2023

Berdasarkan penelitian menunjukkan nilai p = 0,006 <
0,05 yang berarti ada hubungan yang signifikan antara
usia ibu hamil trimester III dengan tingkat kecemasan
dalam menghadapi masa menjelang persalinan di
Puskesmas Petir Kabupaten Serang Tahun 2023. Nilai
OR sebesar 9,412, sehingga dapat dinyatakan bahwa
ibu dengan usia berisiko tinggi berisiko 9,412 kali
tingkat kecemasan dalam menghadapi masa menjelang
persalinan sedang dibandingkan ibu dengan usia
berisiko rendah.

Sejalan dengan hasil penelitian Jannah (2019)
menunjukkan  terdapat hubungan
(p=0,002) dengan kecemasan ibu hamil trimester
[II dalam menghadapi persalinan. Hasil penelitian
Susanti et al. (2019) menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara umur dengan kecemasan ibu hamil
trimester III dalam menghadapi persalinan dengan
p-value 0,003 dengan nilai Odds Ratio 2,71. Munir
et al. (2022) dalam penelitiannya didapatkan hasil
terdapat hubungan antara usia ibu dengan kecemasan
ibu hamil trimester III dalam menghadapi persalinan.

antara usia

Menurut Pratiwi (2021) usia mempunyai hubungan
dengan tingkat keterpaparan, besarnya resiko, serta
sifat resistensi tertentu, disamping itu usia juga
mempunyai hubungan yang erat dengan beragam sifat
yang dimiliki oleh seseorang. Winkjosastro (2020)
menyatakan bahwa hamil pada usia muda merupakan
salah satu faktor penyebab terjadinya kecemasan. Ibu
dengan usia kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35
tahun lebih sering mengalami kecemasan. Kehamilan
di usia kurang 20 tahun secara biologis belum optimal
emosinya, cenderung labil sedangkan diatas 35 tahun
terkait dengan kemunduran dan penurunan daya
tubuh serta berbagai penyakit yang sering menimpa
dan penyakit mudah masuk di umur ini (Muchtar,

2019).

Peneliti berasumsi adanya hubungan antara usia ibu
dengan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III
dalam menghadapi persalinan, hal ini disebabkan oleh
karena ibu dengan usia 20 tahun belum cukupnya
kematangan fisik, mental, dan fungsi sosial dari calon
ibu. Hal ini mempengaruhi emosi ibu sehingga terjadi
11



konflik mental yang membuat mengalami kecemasan.
Begitu juga kecemasan yang terjadi di atas usia 35
tahun juga tidak lepas dari faktor psikologis yang
disebabkan oleh karena ibu belum siap hamil atau
malah tidak menginginkan kehamilanya lagi sehingga
akan merasa sedemikian tertekan dan menimbulkan
stres pada ibu. Stres mempengaruhi hipotalamus dan
memberi rangsangan pada pusat otak menyebabkan
tingginya tekanan schingga menimbulkan terjadinya
kecemasan. Semakin tua usia kehamilan,
perhatian dan pikiran ibu hamil mulai tertuju pada
sesuatu yang dianggap klimaks, sehingga kegelisahan
dan ketakutan yang dialami ibu hamil akan semakin
intensif saat menjelang persalinan. Lain halnya pada
ibu dengan usia 20-35 tahun dimana pada usia ini
ibu sudah siap menjadi seorang ibu sehingga ibu akan
mempersiapkan diri sehingga mengetahui upaya apa
saja yang harus disiapkan saat menghadapi proses
persalinan.

maka

Hubungan antara Pendidikan Ibu Hamil Trimester
IIT dengan Tingkat Kecemasan dalam Menghadapi
Masa Menjelang Persalinan di Puskesmas Petir
Kabupaten Serang Tahun 2023

Berdasarkan penelitian menunjukkan nilai p =
0,002 < 0,05 yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara pendidikan ibu hamil trimester III
dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi masa
menjelang persalinan di Puskesmas Petir Kabupaten
Serang Tahun 2023. Nilai OR sebesar 7,875, sehingga
dapat dinyatakan bahwa ibu dengan pendidikan
rendah berisiko 7,875 kali tingkat kecemasan dalam
menghadapi masa menjelang persalinan  sedang

dibandingkan ibu dengan pendidikan menengah.

Sesuai dengan hasil penelitian Sari (2022) berdasarkan
hasil analisis uji statistik Spearmen rank dengan nilai
pvalue 0,001<e (0,05) maka Ha diterima artinya ada
hubungan antara pendidikan ibu hamil trimester III
dengan tingkat kecemasan menghadapi persalinan.
Begitu juga dengan hasil penelitian Suryani (2020)
dengan p value 0,002 dimana nilai p value < 0,05
sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, schingga dinyatakan ada hubungan
tingkat pendidikan dengan kecemasan ibu hamil
trimester III dalam menghadapi persalinan. Begitu
juga dengan hasil penelitian Riniasih et al. (2020)
dalam penelitiannya dengan p value 0,01 dimana nilai
p value < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dinyatakan ada
hubungan tingkat pendidikan dengan kecemasan ibu
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hamil trimester III dalam menghadapi persalinan.
Ronalen et al. (2020) menunjukkan bahwa nilai pvalue
(0,002) < & (0,05) dengan uji chi squar yang berarti ada
hubungan pendidikan dengan tingkat kecemasan pada
ibu hamil primigravida trimester III.

Menurut Monoarfa (2021) pendikan dari seseorang
dapat berkaitan dengan adanya pengetahuan orang
tersebut dalam menhadapi proses persalinan tersebut.
Semakin tinggi dari pendidikan seorang ibu hamil
dapat lebih mudah menerima informasi dan hal-hal

yang baru(Videbeck, 2020).

Peneliti  berasumsi adanya hubungan antara
pendidikan ibu hamil trimester III dengan tingkat
kecemasan dalam menghadapi masa menjelang
persalinan, hal ini disebabkan oleh karena tingkat
pendidikan dapat mempengaruhi pemikiran dan
tindakan orang yang berpendidikan
tinggi berpikir lebih rasional sehingga dapat dengan
mudah memecahkan masalah dan dapat menciptakan
mekanisme koping yang positif. Meskipun ibu dengan
pendidikan tinggi dan pendidikan rendah sama-sama
mengalami kecemasan pada saat menghadapi proses
persalinan yang akan datang, namun ibu dengan
berpendidikan tinggi mampu memecahkan masalah
sehingga proses kecemasan yang dialami juga tidak
terlalu, berat sementara itu ibu dengan pendidikan
rendah kesulitan dalam menerima informasi yang
berdampak pada terjadinya pandangan negatif karena
tidak berpikir rasional sehingga berdampak pada

terjadinya kecemasan sedang.

KESIMPULAN

seseorang,

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan
paritas, usia dan pendidikan ibu hamil trimester III
dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi masa
menjelang persalinan di Puskesmas Petir Kabupaten
Serang Tahun 2023, maka penulis membuat

kesimpulan sebagai berikut:

Sebagian besar ibu hamil trimester III di Puskesmas
Petir Kabupaten Serang Tahun 2023 dengan paritas
berisiko rendah sebanyak 65,5%, usia berisiko rendah
sebanyak 67,3%, pendidikan rendah sebanyak 63,6%,
dan tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester III
dalam menghadapi masa menjelang persalinan berada
dalam kategori sedang sebanyak 60,0%.

Ada hubungan antara paritas ibu hamil trimester I1I
dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi masa
menjelang persalinan di Puskesmas Petir Kabupaten
Serang Tahun 2023 dengan nilai p value 0,018 < 0.05.



Ada hubungan antara usia ibu hamil trimester III
dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi masa
menjelang persalinan di Puskesmas Petir Kabupaten
Serang Tahun 2023 dengan nilai p value 0,006 < 0.05.

Ada hubungan antara pendidikan ibu hamil trimester
I1I dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi masa
menjelang persalinan di Puskesmas Petir Kabupaten
Serang Tahun 2023 dengan nilai p value 0,002 < 0.05.

SARAN
Bagi Ibu Hamil

Ibu hamil diharapkan dapat memanfaatkan pelayanan
kesehatan untuk dapat mengurangi kecemasan
menjelang persalinan, agar pada saat persalinan ibu
menjadi lebih tenang.

Bagi Instansi Pelayanan Kesehatan

Tenaga kesehatan diharapkan dapat memberikan
pendidikan kesehatan berkaitan dengan kehamilan
dan proses persalinan serta mampu mendampingi ibu
dan memberikan penjelasan yang mudah dimengerti
sebagai upaya dalam mengatasi masalah kecemasan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih
banyak faktor yang berhubungan dengan kecemasan
ibu hamil trimester III dalam menghadapi persalinan
dengan variabel yang berbeda agar dapat dijadikan
sebagai panduan dalam penelitian berikutnya.
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